BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan tentang laakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat f@mehipotesis

tindakan, metode penelitian serta lokasi dan supgsielitian.

. Latar Belakang Masalah

Sekolah dasar sebagai suatu institusi pendidikaeamegang
peranan yang cukup penting dan strategis. Dikatgkamting dan
strategis karena melalui pendidikan dasar secaraafoanak didik
pertama kali akan memperoleh pengalaman pendidikdembaga ini
pertama kali anak mulai mengenal berbagai ketelampiasar seperti
menulis, membaca dan berhitung. Pada tahap bey&kumelalui
lembaga ini pula anak-anak mengenal berbagai kotesepengertian-
pengertian dasar dalam berbagai keilmuan yang satigarlukan
untuk kegiatan selanjutnya. Undang-undang SistenmdiBli&kan
Nasional Nomor 20 Tahun (2003: 12) menegaskan bademdidikan
dasar merupakan jenjang yang melandasi jenjang igkad
menengah. Dengan demikian, dapat dipastikan bahevaligikan
dasar akan sangat menentukan keberhasilan belaga penjang

berikutnya.



Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional M&@q2003:
4) dinyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana unéwkujutdkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargoesiktsecara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknaspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlakia mserta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakaglsa dan negara.

Pernyataan di atas menunjukkan paling tidak pekaiddasar
memiliki dua sarana utama yaitu pertama kehidupanagyarakat dan
kedua pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.hiiepan
mayarakat yang terus berubah seiring dengan kemajlrau
pengetahuan dan teknologi menuntut pendidikan desas mengikuti
irama perkembangan masyarakat tersebut. Demikiga jdengan
fungsi untuk memberikan bekal agar dapat melanjutke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi mengandung arti bahwaalitas
pendidikan sangat dipengaruhi oleh pendidikan d#sénya semakin
bagus kualitas pendidikan dasar, maka semakin bpglas kualitas
pendidikan pada jenjang atas. Oleh karena itu, hsw#avajarnyalah
masalah pendidikan dasar menjadi perhatian dabalger pihak.

Pada kurikulum sekolah dasar sekarang vyaitu Kurikul
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pendidikan IPSumpakan salah
satu mata pelajaran yang diajarkan secara formé#hindari kelas |
sampai dengan kelas VI. Pembelajaran pendidikanpii&fa jenjang
sekolah dasar dewasa ini dihadapkan pada tantangsok

mempersiapkan manusia Indonesia yang mampu menaeradii

dalam kehidupan modern. Melalui pendidikan IPS wipkan lahir



manusia-manusia Indonesia yang mempunyai jiwa darasgat yang
tangguh dalam mendukung dan melaksanakan pembangasanal
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

llImu pengetahuan sosial sebagai salah satu bidadg ys|ang
mempunyai tujuan membekali siswa untuk mengembangka
penalarannya di samping aspek nilai dan moral, dlamemuat materi
sosial dan bersifat hapalan sehingga pengetahuamf@tamasi yang
diterima siswa sebatas produk hapalan. Udin S. tAjmsra (2003 : 9)
mengemukakan bahwa materi pelajaran IPS yang aersédpalan
membawa konsekuensi terhadap proses belajar mengajag
didominasi oleh pendekatan ekspositoris, terutaomma genggunaan
metode ceramah sedangkan siswa kurang terlibatcatalerung pasif.
Sehubungan dengan proses pembelajaran tersebus Dyjdti Sidi
(2001: 24) mengemukakan bahwa sebagian besar méardsuasana
pengajaran di sekolah-sekolah yang digunakan pama tampaknya

lebih banyak menghambat daripada memotivasi otak.

Demikian halnya proses pembelajaran yang dilaksamak
kelas IV SDN Babakan kecamatan Kadupandak kabup@tanjur
cenderung menitikberatkan pada penguasaan hapgiaoses
pembelajaran terpusat pada guru (teacher centemegan
mengandalkan bahan belajar dari buku sumber IP$ yarsedia,
metode yang digunakan didominasi oleh metode cdrasedangkan
siswa tidak terlibat bahkan cenderung pasif. Hal mmenyebabkan

siswa merasa jenuh, membosankan dan kurang bernertzdap
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pembelajaran IPS yang pada akhirnya perolehan helsilar IPS tidak

sesuai dengan harapan.

Perolehan hasil belajar IPS yang tidak sesuaipbaralilinat
dari hasil yang dicapai siswa sebagian tidak dapatembus Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolality&0. Dengan
siswa yang berjumlah 35 orang terdiri dari 19 orsisg/a laki-laki dan
16 orang siswa perempuan, hanya sepertiganya sajg yapat

mencapai nilai KKM.

Dengan permasalahan yang digambarkan di atas, petka
dicari dan diterapkan model pembelajaran yang dapatgaktifkan
siswa dan merangsang mereka untuk berpikir krisrngga nilai-nilai
positif dalam masyarakat dapat dipertahankan. iSéaj agar siswa
mampu menghadapi masalah-masalah sosial yang adaitdinya.
Hal ini sejalan dengan fungsi mata pelajaran IPSeakiolah dasar
berdasarkan Kurikulum Pendidikan Dasar, (1994: 15@itu
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampdlsar dintuk
melihat kenyataan sosial yang dihadapi seharideata menumbuhkan
rasa kebangsaan dan bangga terhadap perkembangsyarakat
Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini.

Mengajar bukan lagi kegiatan guru melakukan transfe
pengetahuan sebanyak-banyaknya kepada siswa &ega@itas guru
tersebut. Sudah seharusnya belajar mengajar lesmhpertimbangkan

potensi yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, ajwmoses belajar tidak



harus selalu berasal dari guru menuju siswa (teazdgered). Siswa
bisa juga saling tukar informasi sesama siswa Ya@nrPeran guru
dalam hal ini lebih bertindak sebagai fasilitatenmbelajaran. Kegiatan
mengajar yang dilakukan oleh guru adalah membimikagiatan
belajar siswa. Model pembelajaran yang banyak meakare
kesempatan bekerjasama dengan sesama siswa dai@sr-tugas
terstruktur yakni melalui pembelajaran gotong rayoratau
pembelajaran kooperatif.

Lingkungan belajar untuk model pembelajaran kodgeda
sekolah dasar diimplementasikan melalui proses Keaabdan peran
aktif siswa dalam menentukan apa yang harus dgrelagan
bagaimana mempelajarinya. Guru kelas di sekolalardasbaiknya
menerapkan struktur tingkat tinggi dalam pembentutglompok dan
mendefinisikan semua prosedur, siswa diberi kelzabadalam
mengendalikan dari waktu ke waktu di dalam kelonmyak
Implementasi atau pelaksanaan pembelajaran kodpédrasekolah
dasar bisa sukses, apabila materi pembelajarakubalat dan media
pembelajaran tersedia secara lengkapnya di kedaspatrpustakaan.

Dilihat dari prinsip dasar pembelajaran kooperétibk ada
perubahan, namun terdapat beberapa variasi modebghaaran
kooperatif tersebut salah satu diantaranya adalademsnowball
throwing. Pembelajaran kooperatif model snowbatbwhng dapat

melatih siswa untuk mendengarkan pendapat orangt&nan, tugas-



tugas kelompok akan memacu siswa untuk bekerjasaalng
membantu, serta aktif dalam pembelajaran.

Mengingat kenyataan di lapangan masih banyak gangy
belum memiliki kemampuan dan keterampilan dalamgaerbangkan
pembelajaran kooperatif, untuk itu diperlukan supé&melitian yang
bermanfaat dalam pembelajaran IPS. Maka penulis cofen
menerapkan pembelajaran kooperatif model snowbaliming dalam
pembelajaran IPS di kelas IV SD yang diharapkaratdayeningkatkan

kemampuan dan prestasi belajar siswa.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian umiuk
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembafaji®S dengan
menerapkan pembelajaran kooperatif model snowinaiing. Dalam
penelitian ini penulis menjabarkan pokok permasatalmelalui
pertanyaan berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran IPS dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif model snowball throwingelas IV SD?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambatpagraiukung
dalam menerapkan pembelajaran kooperatif model Isalbw
throwing pada pembelajaran IPS di kelas IV SD?
3. Bagaimana peningkatan prestasi siswa/hasil betagava setelah
penerapan pembelajaran kooperatif model snowbaihg pada

pembelajaran IPS di kelas IV SD?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan sesuai dengan rujukan dari usan

masalah maka penelitian bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui sejauh mana penerapan pembelajaran
kooperatif model snowball throwing dalam pembekaiPS
di kelas IV SD.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjad
penghambat dan pendukung penerapan pembelajaran
kooperatif model snowball throwing dalam pembekatPS
di kelas IV SD.

3. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar dasd
belajar siswa setelah penerapan pembelajaran kaidpeodel

snowball throwing dalam pembelajaran IPS di kelaSD.

2. Manfaat Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitindakan

kelas (PTK) yang diharapkan dapat memberi manfaat:

a. Untuk siswa
Melatih siswa untuk aktif dalam pembelajaran, nielaiswa

terbiasa bekerja sama dalam kelompok, mengeluarkan



pendapat, menghargai pendapat orang lain dalam
menyelesaikan masalah pada pembelajaran IPS.

b. Untuk guru
Menjadi masukan untuk meningkatkan kemampuan teaita
dalam menggunakan variasi model pembelajaran aggaatan
belajar mengajar menjadi menyenangkan sehinggatagres
belajar siswa pun dapat meningkat.

c. Untuk lembaga pendidikan
Menjadi masukan untuk mengembangkan pelajaran #a§aoh
menggunakan pembelajaran kooperatif model snowball
throwing agar dapat meningkatkan prestasi belajawas
dengan mendukung menyediakan berbagai sarana dan

prasarana dalam pembelajaran.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan higdiegdakan
sebagai berikut: “jika pembelajaran IPS menggunakan
pembelajaran kooperatif model snowball throwing,kanaakan
meningkatkan hasil belajar siswa tentang konsepbsundaya
alam, selain itu juga dapat melatih siswa untuk deegarkan
pendapat orang lain, teman, tugas-tugas kelompak akemacu
siswa untuk bekerjasama, saling membantu, sertd diitam

pembelajaran.



E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah Riamel
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Peaelitini
dilakukan berpedoman pada siklus yang dilakukarh aaru itu
sendiri bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatpalayanan
untuk memperbaiki dan meningkatkan pelayanan pimfat guru
dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan penelitiaada empat
tahap yang akan dilakukan yaitu merencanakan, miedaktindakan,
melakukan observasi dan melakukan refleksi. Instrumyang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelii@nadalah
lembar observasi, lembar wawancara, lembar kegwasi lembar
evaluasi dan catatan lapangan.

Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yagtogfitian untuk
perubahan perbaikan yang dilakukan di kelas (Hapkif93: 1) yang
dalam perkuliahan kita sehari-hari disingkat PTdfildh ini mengacu
pada Hopkins (1993: 1) yang menggunakan istilals<tteom Action
Research in action atau action research pada paneliu. Dengan
alasan bahwa istilah penelitian tindakan kelas nmgragkan kepada
penelitian yang dilakukan oleh para peneliti peikdid dengan
menjadikan guru dan siswa sebagai objek penelitRenelitian
dilakukan dengan berpedoman pada siklus yang disakuoleh

pelaku yang merangkap guru.



Kemmis dan Mc. Taggart (Kasbolah, 1998: 13) merkgata
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suattukegrenelitian
yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh pelakalam masyarakat
sosial dan bertujuan untuk memperbaiki pekerjagnmyamahami

pekerjaan ini serta situasi dimana pekerjaan-paaerni dilakukan.

Lebih lanjut kedua pakar ini mengatakan bahwa sittidak
berubah secara cepat seperti yang diharapkan paratgtapi mereka
telah belajar sesuatu tentang proses perubahaantliri, yaitu bahwa
mereka memerlukan orang lain dalam proses belaag ynereka
alami dan terlibat lebih awal. Menurut Depdikbu®4®6/1997: 4)
dalam Hermawan (2003: 1) bahwa penelitian tindakalas adalah
suatu pendekatan untuk memperbaiki pengajaran dengaa
melanjutkan perubahan-perubahan dan mempelajdraiaékibat dari
perubahan-perubahan itu, jenis dan sifat perubdbesebut dapat

terjadi sebagai hasil mengajar reflektif.

Pada penelitian ini peneliti menggunaan PTK menurut

Kasbolah. Adapun model penelitian ini berbentukradpmeliputi
perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatarmtfedysdan refleksi
(reflect). Kemudian pada siklus kedua dan setemugenis kegiatan
yang dilakukan peneliti pada dasarnya sama, tetdpi modifikasi

pada tahap perencanaannya.
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F. Lokas dan Subjek Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas BDN
Babakan Kecamatan Kadupandak Kabupaten Cianjur.ol&@ek
tersebut berlokasi di sebuah kampung yang sangalh jdari
keramaian, namun memiliki bangunan sekolah yang umjang
proses pembelajaran. Adapun subjek penelitianngaladiswa kelas
IV dengan jumlah 35 orang terdiri dari 19 orangvsidaki-laki dan
16 orang siswa perempuan. Usia siswa kelas IV SRbaBan mulai
dari usia 10 tahun untuk yang paling muda, damahiirt untuk yang
paling tua. Sedangkan kebanyakan dari mereka @stahun. Orang
tua siswa kebanyakan bermata pencaharian sebagaii pa&arena

lingkungan sekitar berupa lahan pertanian.

Beberapa hal yang menjadi dasar pertimbangan penel

memilih siswa kelas subjek penelitian, diantaranya:

1. lzin dapat diperoleh dengan mudah, karena itietegmasuk salah
satu pengajar di SDN Babakan. Sehingga mempermpeladliti
untuk mengumpulkan data dan melaksanakan PTK.

2. Mendapatkan dorongan dan dukungan dari pihk&lae maupun
rekan kerja seprofesi yang ada di lingkungan SDNbaRan
Kecamatan Kadupandak Kabupaten Cianjur.

3. Solusi yang diperoleh dari penelitian ini dalaaigsung diterapkan
pada pembelajaran di sekolah tersebut, sehinggaifTKienjadi

bermanfaat.
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